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MENEMUKAN MINAT ILMIAH  

DARI PENJELAJAHAN PERADABAN

I Made Andi Arsana
Kepala Kantor Urusan Internasional, UGM

Setiap kali ditanya oleh mahasiswa tentang manfaat 
mengikuti kegiatan pertukaran mahasiswa atau kunjungan 
ke luar negeri, saya menyampaikan cerita ini. Pada 1999, 
ketika menjadi mahasiswa Teknik Geodesi UGM, saya 
berkesempatan berkunjung ke Korea Utara, sebuah negara 
yang tidak mudah dikunjungi oleh orang-orang di dunia.

Pada kunjungan ke Korea Utara itu, saya juga diajak 
berkunjung ke perbatasan Korea Utara dan Korea Selatan, 
yakni di kawasan Pamunjom. Kawasan itu merupakan 
daerah demiliterisasi yang menurut saya mencekam. 
Tepat di garis batas antarnegara itu, berdiri beberapa 
gedung berwarna biru yang artinya berdiri di dua negara. 
Gedung-gedung itu dibelah dua oleh sebuah garis batas 
yang membagi Korea Utara dan Korea Selatan. Di dalam 
gedung terdapat beberapa meja yang berbaris tepat di 
tengah ruangan dan mikrofon yang berdiri di atas meja. 
Kabel mikrofon itu melintas rapi di tengah meja dan 
merupakan representasi dari batas negara. Di luar gedung 
berdiri dengan gagah para prajurit dari dua negara. 
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Mereka membawa senapan, siap menembak siapa saja 
yang melakukan pelanggaran batas.

Kunjungan saya ke Pamunjom merupakan perkenalan 
pertama saya terhadap isu perbatasan yang kemudian 
membuat saya tertarik. Belasan tahun kemudian saya telah 
menyelesaikan S2 dan S3 di Australia, keduanya di bidang 
perbatasan. Kunjungan singkat saya ke Korea Utara jelas 
memberi kontribusi yang besar pada minat ilmiah saya 
terhadap perbatasan. Pada waktu-waktu berikutnya, 
saya terlibat aktif belajar dan mengajar dalam bidang 
perbatasan di lintas benua. Hal itu merupakan buah dari 
sebuah kunjungan singkat ke Korea Utara. Kita memang 
tidak bisa mengabaikan sebuah kunjungan singkat dalam 
perjalanan lintas peradaban. Peristiwa singkat itu bisa 
menentukan minat ilmiah yang menentukan kontribusi 
kita pada masa depan.

Kisah anak-anak muda yang ditulis di buku ini 
mengingatkan saya akan pengalaman saya belasan tahun 
silam. Saya yakin bahwa pengalaman mereka bisa menjadi 
sebuah pemicu yang baik dalam menemukan bakat ilmiah 
mereka pada masa depan. Mengingat Indonesia adalah 
bagian dari dunia, maka anak muda Indonesia harus 
menjadi bagian dari generasi muda dunia. Perjalanan 
menjelajahi negara-negara berbeda di dunia merupakan 
langkah yang baik untuk memahami dan menjadi bagian 
dari dunia yang turut menentukan arah peradaban. Mereka 
yang memiliki minat dan impian untuk menjelajahi dunia 
perlu membaca buku yang inspiratif ini.

Yogyakarta, November 2018 
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